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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penggunaan metode merupakan suatu keharusan mutlak dalam 

penelitian. Di samping untuk mempermudah penelitian juga untuk 

menjadikan penelitian lebih efektif dan rasional guna mencapai hasil 

penelitian yang lebih optimal. Penelitian merupakan suatu cara pendekatan 

yang tepat untuk dapat memperoleh data-data yang akurat, oleh karena 

diperlukan adanya metode penelitian yang harus ada relevansinya antara 

komponen yang satu dengan komponen yang lain.126 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. Penelitian 

hukum normatif adalah metode penelitian hukum yang dilakukan dengan 

meneliti bahan pustaka.127 Dimana data dan sumber datanya diperoleh dari 

penelaahan terhadap literature yang sesuai dengn permasalahan.128 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian jenis studi 

kepustakaan (Library Research) studi ini dapat dipahami sebagai kegiatan 

melakukan kajian dan analisis terhdap bahan-bahan yang bersumber dari 

kepustakaan (buku, ensiklopedi dan lain sebagainya). Dalam konteks 

penelitian, kajian kepustakaan adalah upaya mencari dan menghimpun                                                            
126 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), h. 9 
127 Bambang Sugno, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafimdo Persada, 

2009) cet.ke-1, h.189 
128 Ibid. 84 
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bahan dari sumber buku, hasil penelitian dan sebagainya yang terkait 

dengan persoalan penelitian yang akan dilakukan, baik dalam bentuk 

penjelasan asfek fokus penelitian (defenisi operasional dalam istilah 

kualitatif), maupun untuk mempertegas posisi penelitian yang akan 

dilakukan (standing possision).129 

B. Pendekatan Penelitian 

Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan 

pendekatan normatif, yaitu suatu cara dalam mendekati suatu masalah 

dengan mengacu pada konsep aturan yang berlaku.130  

Untuk menjamin kebenaran dan keabsahan data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya validas data yaitu 

menggunakan teknik triangulasi. Sumber dan metode analisis datanya 

adalah metode analisis interaktif yang terdiri dari empat langkah, yaitu: 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan data. 

C. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan kepada dua 

macam, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data 

yang langsung dari subjek penelitian, sedangkan data sekunder adalah 

data yang tidak langsung dari subjek penelitian.131                                                            
129 Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif, (Pontianak: Perpustakaan Nasional, 2015), h. 37 
130 Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian; Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2004), h. 105 
131 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 91. Lihat 

juga Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), h. 57  
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Data dan sumber data dalam sebuah penelitian adalah satu paket, 

dan tidak mungkin dipisahkan dengan sumber data. Pemehaman yang 

benar terhadap data akan memudahkan dalam menemukan sumber data. 

Sebaliknya pemilihan sumber data yang tepat akan menentukan 

kebenaran data yang di hasilkan dalam penelitian.  

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat dikumpulkan 

atau diperoleh dari berbagai sumber data. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Data Primer adalah segala informasi, fakta dan realitas yang terkait 

atau relevan dengan penelitian, dimana kaitan atau relevansinya 

sangat jelas, bahkan secara lansung, disebut sebagai dta utama 

(primer), karena data tersebut menjadi penentu utama berhasil atau 

tidaknya suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi bahan Primer adalah: 

a. Mazhab Hanafiyah kitab Al-Mabsuth karya Syams Al Din Al 

Syarkhasi dan kitab Bada’i Al Sana’i karya ‘Alauddin al 

Kasaniy. 

b. Mazhab Malikiyah kitab Al- Muwattha’ karya Malik bin Anas. 

c. Mazhab Syafi’yah kitab  Al- Umm karya Asy- Syafi’i. 

d. Mazhab Hanabilah kitab Al-Mughni karya Ibn Qudamah. 

2. Data sekunder, yakni data yang dapat menunjang bahan hukum 

primer, bahan hukum sekunder dalam penelitian ini adalah kitab-

kitab fiqh, buku, majalah, maupun arsip yang membahas tentang 
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pernikahan dan khususnya yang behubungan dengan hak hamil 

pranikah. 

3. Data tersier, yakni bahan yang memberikan petunjuk atau penjelasan 

tentang masalah hamil pranikah, seperti kamus hukum, ensiklopedia 

dan lain-lainnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini akan menghasilkan data yang bersifat deskriptif, 

yang hasilnya akan disajikan dalam bentuk kualitatif.132 Oleh karena itu, 

penelitian ini bersifat kualitatif yang menekankan pada penggalian nilai 

yang terkandung pada ketentuan normatif dan filosofis mengenai hamil 

pranikah. 

Karena penelitian ini bersifat penelitian pustaka, maka metode 

yang dipergunakan untuk memperoleh data yang dikehendaki adalah 

dengan cara mencari dan menggali kitab-kitab atau referensi yang ada 

kaitannya dengan masalah yang diteliti, baik yang berbentuk buku, produk 

perundang-undangan, artikel maupun dalam bentuk pemberitaan di media                                                            
132 Sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dari Bogdan dan Taylor, kualitatif 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian 
Kualitatif,  (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), h. 3. Lihat juga Noeng Muhadjir, Metode 
Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rake Sarasin, 1998), h. 51. Lihat juga Mestika Zed, Metode 
Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), h. 7.  Adapun penggunaan 
metode kualitatif dalam penelitian ini didasari atas pertimbangan sebagai berikut: (1) Pemahaman 
dan pengalaman atas nilai-nilai agama sulit diukur secara kuantitatif. (2) Data yang dikumpulkan 
sebagian besar berupa kata-kata yang tertulis yang berhubugan dengan pemahaman serta 
pengamalan nilai-nilai agama. (3) Metode ini dapat digunakan untuk memahami pelbagai keadaan, 
pemahaman, dan sifat individu secara holistik. (4) Metode kualitatif memungkinkan untuk 
memahami tokoh secara personal dan memandang dia sebagaimana dia sendiri mengungkapkan 
pandangannya serta memungkinkan menangkap pengalamannya dalam kehidupan dalam 
lingkungannya. (5) Metode ini memungkinkan penulis melakukan verifikasi dan eksplanasi secara 
mendalam serta mencatatnya ketika menemukan masalah baru dari obyek penelitian yang secara 
teoritik dinilai menyimpang dari apa yang seharusnya.  
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massa. Pengumpulkan data dalam penelitian ini melalui beberapa tahap, 

yaitu; pertama, studi kepustakaan atau observasi literatur. Metode ini 

dipergunakan untuk meneliti literatur atau tulisan-tulisan yang ada 

hubungannya dengan pokok permasalahan yang dibahas. Kedua, literatur-

literatur yang ada diklasifikasikan sesuai dengan hubungannya dengan 

penelitian. Ketiga, setelah itu dilakukan penelaahan yakni dengan cara 

membaca, mempelajari, atau mengkaji literatur-literatur yang 

mengemukakan masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian. 

Prinsipnya teknik pengumpulan data ini digunakan untuk menggambarkan 

masalah penelitian secara alamiah.133 

E. Teknik Analisa Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik content 

analysis (analisa isi),134 yakni metode analisis yang diarahkan pada materi 

atau teks yang terdapat dalam karya-karya ulama, dari kalangan ulama 

mazhab (Mazhab Hanafiah, Mazhab Malikiyah, Mazhab Syafi’iyah dan 

Mazhab Hanabilah). Teknik analisis ini diawali dengan mengkompilasi 

berbagai dokumen terkait kerangka teoritis tentang pandangan ulama 

mazhab tentang hamil pranikah dan metode istinbath ulama mazhab 

tentang hamil pranikah. Kemudian dari hasil tersebut, selanjutnya dikaji 

isinya (content), baik terkait kata-kata (word), makna (meaning), simbol,                                                            
133 Mastuhu dkk, Manajemen Penelitian Agama: Perspektif  Teoritis dan Praktis, (Jakarta: 

Badan Litbang Agama, 2000), h. 86 
134 Content Analysis secara bahasa dapat diartikan dengan analisis isi atau kajian isi. Ini 

merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunitas. Lihat Noeng Muhadjir, Metode 
Penelitian Kualitatif, Op. Cit, h. 94. Lihat juga Soedjono dan Abdurrahman, Bentuk Penelitian; 
Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: Rineka Cipta: 1999), h. 18 
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ide, tema-tema dan berbagai pesan lainnya yang dimaksudkan dalam 

masing-masing pendapat tersebut. 

Secara detail langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

melakukan analisis tersebut adalah: 

1. Metode deskriprif. 

Deskriptif yaitu metode yang berusaha menggambarkan dan 

menginprestasikan objek sesuai dengan apa adanya. Metode ini 

digunakan untuk menghimpun data dengan melukiskan sebagaimana 

adanya, tidak diiringi dengan ulasan, pandangan dan analisis dari penulis. 

2. Metode deduktif 

Yaitu metode penulisan yang bertolak dari kaedah yang umum 

kemudian ditarik kesimpulan secara khusus, dengan cara mengumpulkan 

semua pengamatan penulis mengenai teori hamil pranikah yang berasal 

dari pandangan imam mazhab (Abu Hanifah, Malik, Syafi’i dan Hambali) 

dan pendapat-pendapat ulama lainnya yang kemudian dihubungkan 

Kompilasi Hukum Islam dan berakhir pada suatu kesimpulan yang 

menghasilkan pengetahuan yang baru.  


